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ABSTRAK

WILKA TATO’ APPI'. MONITORING PERUBAHAN KUALITAS AIR BERBASIS
INTERNET of THINGS (loT) TERHADAP PERBEDAAN TINGKAT KEPADATAN
PADA PEMELIHARAAN LARVA IKAN BANDENG (Chanos chanos forskal)
(dibimbing oleh Muhammd Igbal Djawad dan Syafiuddin).

Latar belakang. Peningkatan kepadatan ikan dapat meningkatkan produksi.
Namun, tingginya kepadatan menuntut pemberian pakan dalam jumlah yang besar,
yang akhirnya dapat menyebabkan penumpukan bahan organik dalam wadah
pemeliharaan sehingga mempercepat penurunan kualitas air. Penurunan ini
memicu stres pada ikan, yang mengurangi pertumbuhan dan meningkatkan risiko
kematian. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan kualitas
air harian dengan memanfaatkan Internet of Things pada tingkat kepadatan yang
berbeda untuk menghasilkan pertumbuhan dan sintasan terbaik dalam
pemeliharaan larva bandeng (Chanos chanos). Metode. Perlakuan yang diberikan
adalah diterapkannya kepadatan yang berbeda yaitu 2 ekor/L, 4 ekor/L, dan 6
ekor/L selama periode penelitian (20 hari). Monitoring kualitas air dilakukan dengan
sistem 10T, mencakup parameter suhu, dissolved oxygen (DO) atau oksigen
terlarut, total dissolved solid (TDS), dan pH. Hasil. Pola perubahan setiap
parameter kualitas air yang diamati menunjukkan hasil yang berbeda pada setiap
perlakuan. Kisaran suhu pada perlakuan A adalah 27,08-28,66°C, perlakuan B
26,91-28,49°C, dan perlakuan C 26,87-28,49°C. Suhu terendah tercatat pada hari
ke-16 penelitian yang terjadi pada sore hari yaitu 26,87°C, sedangkan suhu
tertinggi terjadi pada akhir penelitian yaitu 28,66°C. Rentang kadar DO untuk
perlakuan A yaitu 4-7 mg/L, perlakuan B 4-6,25 mg/L dan perlakuan C 4,75-6 mg/L.
TDS berada pada kisaran yang berbeda-beda yaitu 1030-1079 mg/L pada
perlakuan A, 1103-1109 mg/L pada perlakuan B, dan 1174-1190 mg/L pada
perlakuan C. pH selama penelitian menunjukkan variasi yang beragam yaitu, 6,15-
8,95 untuk perlakuan A, 7,32-7,7 untuk perlakuan B, dan perlakuan C 7,41-8,43.
Kesimpulan. Perbedaan tingkat kepadatan tidak berpengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhan spesifik dan sintasan atau tingkat kelangsungan hidup.

Kata kunci: 10T, bandeng; kepadatan; kualitas air; monitoring
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ABSTRACT
WILKA TATO' APPI'. Internet of things-based (IoT) monitoring of water quality
changes on different density levels in the farming of milkfish (chanos chanos
forskal) larvae (supervised by Muhammd Igbal Djawad and Syafiuddin).

Background. Increasing fish density can increase production. However, high
densities demand large amounts of feed, which can eventually lead to a buildup of
organic matter in the rearing container, accelerating the deterioration of water
quality. This deterioration triggers stress in the fish, which reduces growth and
increases the risk of mortality. Aim. This study aims to analyze daily water quality
changes by utilizing the Internet of Things at different density levels to produce the
best growth and survival in milkfish (Chanos chanos) larval rearing. Methods. The
treatment given was the application of different densities of 2 ind/L, 4 ind/L, and 6
ind/L during the study period (20 days). Water quality monitoring was conducted
with an loT system, including temperature, dissolved oxygen (DO), total dissolved
solid (TDS), and pH parameters. Results. The pattern of changes in each observed
water quality parameter showed different results in each treatment. The
temperature range in treatment A was 27.08-28.66°C, treatment B was 26.91-
28.49°C, and treatment C was 26.87-28.49°C. The lowest temperature was
recorded on the 16th day of the study which occurred in the afternoon at 26.87°C,
while the highest temperature occurred at the end of the study at 28.66°c. The
range of DO levels for treatment A was 4-7 mg/L, treatment B 4-6.25 mg/L and
treatment C 4.75-6 mg/L. TDS was in a different range of 1030-1079 mg/L in
treatment A, 1103-1109 mg/L in treatment B, and 1174-1190 mg/L in treatment C.
pH during the study showed a variety of variations, namely, 6.15-8.95 for treatment
A, 7.32-7.7 for treatment B, and treatment C 7.41-8.43. Conclusion. Differences in
density did not significantly affect the specific growth rate and survival rate.

Keywords: 10T, milkfish; density; water quality; monitoring
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan bandeng merupakan komoditas perikanan yang relatif mudah dibudidayakan
dan teknologinya telah mapan di masyarakat serta tahan terhadap perubahan
lingkungan yang ekstrim (Andriyanto, 2013). Namun dalam membudidayakan ikan
bandeng seringkali menemui berbagai kendala. Salah satu kendala selama ini
adalah dalam hal pemeliharaan yaitu tidak sesuainya tingkat kepadatan, dimana
kepadatan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan stress, persaingan pakan, dan
resiko terkena penyakit menjadi lebih besar. Dengan padat tebar yang rendah,
produksi cenderung berkurang, sehingga efisiensi produksi akan menurun.
penyesuaian kepadatan yang tepat, penting untuk mencegah persaingan pakan
dan peningkatan resiko penyakit pada bandeng serta memastikan pertumbuhan
yang optimal dalam budidaya. Tingkat kepadatan ikan dalam sistem pemeliharaan
juga berdampak langsung pada kualitas air, kepadatan yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan penumpukan limbah ikan (Rusanti et al., 2020)

Peningkatan kepadatan ikan akan meningkatkan produksi. Namun, kepadatan
yang tinggi menuntut tingginya jumlah pakan yang diberikan kepada ikan sehingga
mengakibatkan penumpukan bahan organik dalam wadah. Penumpukan bahan
organik akan menyebabkan terjadinya pembentukan senyawa-senyawa yang
beracun bagi ikan, sehingga mempercepat penurunan kualitas air. Penurunan
kualitas air akan mengakibatkan ikan stress sehingga pertumbuhan menurun dan
ikan rentan terhadap kematian. Pada kondisi jumlah air yang terbatas, penurunan
kualitas air sangat membahayakan bagi kelangsungan hidup ikan.

Kualitas air merupakan parameter yang sangat penting dalam kegiatan
pemeliharaan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan yang dipelihara (Telaumbanua et al., 2023). Suhu berpengaruh terhadap
aktifitas, nafsu makan, konsumsi oksigen dan laju metabolisme hewan akuatik.
Oksigen terlarut merupakan salah satu faktor pembatas bagi organisme perairan
sehingga ketersediaanya harus mencukupi dalam pemeliharaan larva bandeng.
Oksigen digunakan dalam proses respirasi dan metabolisme. pH merupakan
gambaran konsentrasi ion hidrogen dalam air dan digunakan untuk menyatakan
tingkat keasaman perairan. Dalam budidaya nilai pH sangat perlu untuk
diperhatikan karena setiap organisme memiliki kisaran pH optimum. Kisaran
kualitas air yang sesuai kebutuhan optimal dapat membantu pertumbuhan larva
menjadi lebih baik (Supryady et al., 2021). Pemantauan kualitas air dalam budidaya
sangat penting untuk memastikan kondisi lingkungan yang optimal bagi
pertumbuhan dan kesehatan organisme yang dibudidayakan.

Internet of Things adalah sebuah sistem perangkat komputasi yang saling
terkait yang memiliki kemampuan untuk mentransfer data melalui jaringan tanpa
memerlukan interaksi manusia dengan computer (Erwin et al., 2023). Khusus untuk
penggunaan sistem Internet of Thing (loT) dalam akuakultur, ada banyak
keuntungan yang akan didapat oleh para pembudidaya akuakultur. Misalnya, 10T
memungkinkan dilakukannya pemantauan dini dan pengendalian parameter



kualitas air, sehingga segala macam tindakan antisipatif bisa dilakukan sejak awal
(Abinaya, Ishwarya, & Maheswari, 2019).

Kecerdasan buatan (Al) dapat digunakan dalam pemantauan kualitas air pada
budidaya ikan, termasuk budidaya bandeng melalui sensor dan teknologi analisis
data, dengan analisis data yang canggih, kecerdasan buatan dapat memberikan
informasi tentang suhu, pH, DO, kandungan zat kimia dan faktor lain yang
mempengaruhi kualitas air.

Penggunaan kecerdasan buatan dalam mengukur kualitas air secara real time
memiliki tujuan agar dapat meminimalkan gangguan terhadap ikan dan menjaga
kondisi pemeliharaan yang optimal. Dengan memanfaatkan kecerdasan buatan,
sistem dapat secara akurat dan terus-menerus memantau parameter kualitas air
seperti suhu, pH, oksigen terlarut, dan parameter kualitas air lainnya. Hal ini
memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat diperoleh dengan akurat dan
konsisten, sehingga memberikan hasil identifikasi yang lebih valid dan reliabel.
Internet of Things (loT) merupakan suatu konsep yang bertujuan untuk memperluas
manfaat dari konektivitas internet yang tersambung secara terus menerus yang
memiliki manfaat utama yaitu kemampuan dalam berbagi data dan pemantauan
jarak jauh terhadap suatu objek yang akan dipantau dengan cara menampilkan
sensor ke objek tersebut (Abdurrohman & Hadhiwibowo, 2019).

Dengan Internet of Things, biaya tenaga kerja dapat dikurangi dan
produktivitas dapat ditingkatkan. Dengan mengintegrasikan perangkat 10T yang
dapat mengumpulkan data dalam jumlah yang besar dan dapat dianalisis (Chiu et
al.,, 2022). Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai
monitoring perubahan kualitas air berbasis internet of things terhadap kepadatan
pada pemeliharaan larva ikan bandeng.

1.2. Tujuan dan Manfaat
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan kualitas air harian dengan
memanfaatkan Internet of Things dalam pemeliharaan larva bandeng pada tingkat
kepadatan yang berbeda untuk menghasilkan pertumbuhan dan sintasan terbaik.
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai
perubahan kualitas air yang dipantau melalui teknologi 10T untuk mendapatkan
data secara real time pada tingkat kepadatan berbeda untuk menghasilkan
pertumbuhan dan sintasan terbaik dalam pemeliharaan larva bandeng (Chanos
chanos) serta sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



